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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini telah memberikan dampak besar dalam
berbagai bidang, baik melalui penggunaan elektronika dan ponsel maupun melalui sistem operasi Android
yang mudah dikembangkan. Namun, sistem keamanan kendaraan yang ada saat ini masih belum memadai
dalam menjamin keamanan kendaraan, terutama terkait dengan tindak kriminal seperti pencurian dan
perampokan. Untuk mengatasi masalah tersebut, muncul gagasan untuk mengimplementasikan fasilitas
telepon dengan melakukan penelitian yang bertujuan untuk merancang dan membuat purwarupa sistem
start engine dan alarm sepeda motor menggunakan mikrokontroler arduino berbasis Android. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengurangi kasus-kasus kejahatan yang sering terjadi melalui pembobolan
kontak kendaraan, dan diharapkan bahwa dengan adanya sistem keamanan yang lebih baik ini, tingkat
pencurian kendaraan dapat berkurang dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi pemilik
kendaraan.

Kata Kunci: Sistem Alarm, Sistem Keamanan Kendaraan, Starter Mesin, Arduino, Aplikasi Android

Abstract - The rapid development of information technology has had a significant impact on various fields,
both through the use of electronics and mobile devices, as well as the easily developed Android operating
system. However, the current vehicle security systems are still inadequate in ensuring the safety of vehicles,
especially concerning criminal activities such as theft and robbery. To address this issue, the idea of
implementing a telephone facility through research has emerged, aiming to design and create a prototype of
a start engine and motorcycle alarm system using the Arduino microcontroller based on Android. The purpose
of thisresearch is to reduce the frequency of crimes that occur through tampering with vehicle contacts, with
the expectation that the implementation of an improved security system will lead to a decrease in vehicle theft
cases and provide better protection for vehicle owners.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam teknologi membawa dampak yang signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan kita. Salah satu bidang yang terpengaruh adalah keamanan kendaraan [1]. Meskipun terdapat
kemajuan dalam penggunaan elektronika dan ponsel, sistem keamanan kendaraan saat ini masih belum
memadai dalam melindungi kendaraan dari tindakan kriminal seperti pencurian dan perampokan. Oleh
karena itu, muncul gagasan untuk mengimplementasikan fasilitas telepon dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino berbasis Android untuk merancang dan membuat sistem start engine dan alarm
sepeda motor.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengurangi kasus kejahatan yang sering terjadi melalui
pembobolan kontak kendaraan dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi pemilik kendaraan.
Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, sistem keamanan yang lebih canggih dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan keamanan kendaraan secara efektif. Dengan adanya sistem start engine yang
terhubung dengan perangkat Android, pemilik kendaraan dapat mengontrol fungsi kendaraan mereka
secara jarak jauh, sehingga mengurangi kemungkinan pencurian [2]. Melalui penggunaan mikrokontroler
Arduino, sistem ini akan mampu menerima instruksi dari perangkat Android dan meresponsnya dengan
mengaktifkan atau menonaktifkan fungsi-fungsi yang sesuai, seperti sistem starter dan alarm.

Implementasi sistem keamanan yang lebih canggih ini diharapkan dapat mengurangi tingkat
pencurian kendaraan dan memberikan rasa aman yang lebih tinggi bagi pemilik kendaraan. Dengan adanya
fitur kontrol jarak jauh melalui perangkat Android, pemilik kendaraan dapat lebih mudah mengontrol dan
memantau keadaan kendaraan mereka, bahkan ketika mereka tidak berada di dekatnya.

Diharapkan bahwa dengan adanya sistem keamanan yang lebih baik ini, tingkat pencurian
kendaraan dapat berkurang secara signifikan. Hal ini tidak hanya memberikan perlindungan yang lebih baik
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bagi pemilik kendaraan, tetapi juga dapat mengurangi kerugian finansial dan gangguan yang ditimbulkan
akibat tindakan kriminal terhadap kendaraan.

Pada penelitian D.Jonas dkk, mereka melakukan observasi dan studi literatur untuk merancang
sistem keamanan kendaraan bermotor berbasis ESP32. Sistem ini mengimplementasikan kunci pintar
(smartkey) dengan menggunakan koneksi Bluetooth Low Energy (BLE), GPS untuk memantau posisi
kendaraan, koneksi internet ke database melalui SIM 800L, relay untuk mengontrol jalur pengapian
kendaraan, tactile switch untuk mengirimkan SMS darurat, dan stepdown LM 2596 untuk memasok daya
pada ESP32 [3]. Pada penelitian A.M. Afandi model yang digunakan adalah teknologi RFID sebagai sistem
keamanan tambahan pada sepeda motor. Teknologi RFID memungkinkan akses ke sepeda motor hanya
dengan menggunakan satu kartu e-ktp yang telah terdaftar. Pemasangan RFID pada sepeda motor
bertujuan untuk memberikan lapisan keamanan tambahan dan mencegah pencurian [4].Pada penelitian H.
N. Syaddad menghasilkan sebuah sistem keamanan kendaraan yang dapat dikendalikan dari jarak jauh
menggunakan mikrokontroler Arduino. Sistem ini juga mampu memberikan informasi tentang posisi
kendaraan menggunakan metode precise point positioning [5]. Pada penelitian A. B. P. Manullang, mereka
merancang Sistem Keamanan Sepeda Motor berbasis IoT dengan menggunakan modul WiFi NodeMCU
ESP8266, yang bertujuan untuk mencegah terjadinya pencurian sepeda motor. NodeMCU berfungsi sebagai
unit pemroses yang mengaktifkan relay 4 channel, sehingga dalam waktu kurang lebih 3 detik, beberapa
fitur keamanan dapat diaktifkan, seperti mematikan mesin sepeda motor dan mengirimkan peringatan dini
melalui aplikasi pada smartphone kepada pemilik sepeda motor [6].

Secara kesimpulan, dengan menerapkan teknologi, seperti penggunaan mikrokontroler Arduino
berbasis Android, memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan keamanan kendaraan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan menciptakan prototipe sistem start engine dan alarm sepeda motor yang
lebih canggih dan efektif dalam melindungi kendaraan dari tindakan kriminal. Dengan adanya sistem
keamanan yang terhubung dengan perangkat Android, pemilik kendaraan dapat mengendalikan dan
memantau kendaraan mereka secara remote. Melalui pengembangan dan implementasi sistem ini,
diharapkan dapat mengurangi insiden pencurian kendaraan dan memberikan perlindungan yang lebih baik
bagi pemilik kendaraan di masa depan. Penelitian diharapkan akan memberi kontribusi dalam menghadapi
tantangan dalam membuat alat proteksi keamanan kendaraan dengan memanfaatkan teknologi.
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan solusi inovatif dalam
meningkatkan keamanan kendaraan, sehingga dapat memberikan perlindungan yang lebih baik bagi
pemilik kendaraan dan mengurangi tingkat tindakan kriminal terhadap kendaraan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahap Penelitian

Beberapa tahapan yang mencakup observasi, studi pustaka, perancangan, pengujian, dan pengukuran.
Berikut adalah penjelasan singkat untuk setiap tahapannya:

a. Tahap observasi dengan melibatkan pemantauan dan pengamatan terhadap kondisi keamanan
kendaraan dan kasus-kasus kejahatan yang terjadi. Observasi ini dapat dilakukan melalui studi
lapangan, analisis statistik, atau wawancara dengan pemilik kendaraan atau korban kejahatan
terkait pencurian kendaraan. Tujuan observasi adalah memperoleh pemahaman yang baik tentang
masalah keamanan kendaraan yang ada saat ini [7].

b. Tahap studi pustaka akan melibatkan penelusuran dan analisis literatur dan sumber informasi
terkait teknologi keamanan kendaraan, penggunaan mikrokontroler Arduino, dan sistem operasi
Android. Melalui studi pustaka ini, akan diperoleh pengetahuan tentang teknik-teknik yang telah
dikembangkan sebelumnya, serta penelitian dan implementasi yang telah dilakukan oleh para ahli
dalam bidang ini. Tujuan dari tahap ini adalah memperoleh dasar teoritis [8] yang kuat untuk
merancang sistem keamanan yang efektif.

c. Tahap perancangan akan melibatkan merancang sistem start engine dan alarm sepeda motor
menggunakan mikrokontroler Arduino berbasis Android. Perancangan ini mencakup pemilihan
dan pengaturan komponen elektronik, pengembangan antarmuka (aplikasi Android), serta
penentuan fitur-fitur keamanan yang akan diimplementasikan, seperti sensor-sensor keamanan
yang relevan. Tujuan dari tahap perancangan adalah merencanakan dengan rinci struktur dan
fungsi sistem keamanan yang akan dikembangkan [9].

d. Tahap pengujian akan melibatkan implementasi prototipe sistem keamanan dan melakukan
serangkaian pengujian untuk memastikan kinerja dan keandalannya. Pengujian ini dapat meliputi
simulasi percobaan pencurian, pengujian respons sistem terhadap perintah dari perangkat
Android, pengujian sensor keamanan, serta pengujian integrasi antara perangkat Android dan
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mikrokontroler Arduino. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa sistem keamanan
bekerja dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan [10].

e. Tahap pengukuran akan melibatkan evaluasi performa dan efektivitas sistem keamanan yang
dikembangkan. Pengukuran ini dapat mencakup analisis data hasil pengujian, perbandingan
dengan standar keamanan yang ada, serta evaluasi tingkat keberhasilan dalam mengurangi kasus
pencurian kendaraan. Tujuan dari tahap ini adalah mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang keefektifan dan kehandalan sistem keamanan yang diimplementasikan [11].

Dengan melalui tahapan observasi, studi pustaka, perancangan, pengujian, dan pengukuran, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan sistem start engine dan alarm sepeda motor yang dapat mengurangi kasus
pencurian kendaraan. Setelah tahap pengukuran selesai, data dan hasil evaluasi akan dianalisis untuk
mendapatkan informasi jika ditemukan unsur-unsur perbaikan pada sistem keamanannya.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan penelitian ini meliputi pembuatan diagram blok, pembuatan skematik rangkaian alat,
perakitan komponen, dan pemrograman alat, penjelasan rinci untuk setiap pelaksanaan tahapannya ada
pada bagian bawah gambar 1:

Skematik

Rangkaian

Diagram BloK

Perakitan

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan

a. Tahap pembuatan diagram blok yang akan menunjukkan hubungan antara berbagai komponen
dalam sistem keamanan. Diagram ini akan menggambarkan bagaimana komponen-komponen
saling berinteraksi dan menghubungkan antara mikrokontroler Arduino, sensor-sensor keamanan,
sistem starter, alarm, dan perangkat Android. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merencanakan
secara visual aliran data dan sinyal dalam sistem [12].

b. Tahap pembuatan skematik rangkaian alat dibuat berdasarkan diagram blok yang telah dibuat
sebelumnya. Skematik rangkaian akan merinci komponen-komponen yang digunakan, koneksi-
koneksi antara komponen, dan perangkat yang diperlukan dalam sistem keamanan. Skematik ini
akan menjadi panduan dalam perakitan komponen dan memastikan bahwa semua elemen sistem
terhubung dengan tepat [13].

c. Setelah skematik rangkaian alat selesai dibuat, maka tahap selanjutnya adalah perakitan
komponen. Komponen-komponen elektronik yang diperlukan dalam sistem keamanan akan
dipersiapkan dan dirangkai secara fisik sesuai dengan skematik. Selama perakitan, perlu
diperhatikan pengaturan yang baik, koneksi yang kuat, dan perhatian terhadap detail agar sistem
dapat berfungsi dengan baik dan aman [14].

d. Setelah komponen dirakit, tahap selanjutnya adalah pembuatan algoritma pemrograman untuk
alat. Pada tahap ini, mikrokontroler Arduino akan diprogram menggunakan bahasa pemrograman
c yang dapat dijalankan pada aplikasi IDE dari arduino. Tujuan dari pemrograman ini adalah
mengatur logika dan fungsi-fungsi keamanan yang diperlukan dalam sistem, seperti pengenalan
perintah dari perangkat Android, pengolahan sinyal dari sensor-sensor keamanan, pengendalian
sistem starter, dan aktivasi alarm. Pemrograman yang tepat akan memastikan sistem berjalan
sesuai dengan yang diinginkan [15].
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2.3

il

Pembuatan Diagram Blok

SENSOR KONTAK |« KONTAK
y
BLUETOOTH » ARDUINO » SEIN
RELAY > ALARM

» KONTAK BYPASS

STARTER

Gambar 2. Diagram Blok Sistem Start Engine dan Alarm Sepeda Motor

Pada tahap pembuatan diagram blok, berbagai komponen utama akan dijelaskan dengan tujuan untuk
memvisualisasikan hubungan antara komponen dalam sistem keamanan. Berikut adalah penjelasan
mengenai setiap komponen yang akan digunakan:

a.

Bluetooth Low Energy (BLE) digunakan sebagai pembaca atau penerima data serial dari perangkat
Android. Komponen ini memungkinkan pengiriman instruksi dan menerima data melalui koneksi
Bluetooth yang rendah konsumsi energi.

Sensor kontak akan berperan sebagai pendeteksi jika terjadi pembobolan paksa pada bagian kunci
kontak. Sensor ini akan memonitor status kontak kendaraan dan memberikan sinyal jika terjadi
gangguan atau manipulasi yang mencurigakan.

Arduino akan menjadi pusat kendali dari keseluruhan sistem. Mikrokontroler ini akan mengatur
logika operasi sistem, menerima dan memproses data dari sensor kontak dan BLE, mengendalikan
relay, dan mengaktifkan fungsi-fungsi lain dalam sistem keamanan.

Relay memiliki fungsi sebagai pemutus arus listrik. Ketika sistem mendeteksi adanya ancaman
pencurian, relay akan menginterupsi aliran listrik ke beberapa bagian penting kendaraan, seperti
sistem pengapian atau bahan bakar.

Kontak akan berfungsi sebagai pemutus atau penghubung Kkelistrikan kendaraan. Kontak ini akan
terhubung dengan sistem pengapian kendaraan dan akan dikendalikan oleh Arduino melalui relay
untuk mengontrol aliran listrik.

Sein akan digunakan sebagai indikasi status terkunci atau tidaknya sistem keamanan Bluetooth
Low Energy. Jika sistem terkunci, sein akan berkedip untuk memberikan sinyal visual bahwa sistem
keamanan telah diaktifkan.

Alarm akan berfungsi sebagai tanda peringatan jika terjadi pembobolan kendaraan. Ketika sistem
mendeteksi ancaman atau intrusi yang mencurigakan, alarm akan diaktifkan untuk mengeluarkan
suara atau bunyi sirene yang dapat menarik perhatian.

Kontak bypass akan berperan sebagai penghubung kunci kontak pada saat tidak menggunakan
kunci kendaraan. Kontak ini memungkinkan pemilik kendaraan untuk mengoperasikan kendaraan
tanpa harus menggunakan kunci fisik, dengan tetap mempertahankan keamanan melalui sistem
keamanan Bluetooth Low Energy.

Starter akan digunakan untuk menghidupkan kendaraan. Komponen ini akan diaktifkan melalui
sinyal dari Arduino ketika sistem keamanan telah diotorisasi.

Dengan membangun diagram blok yang mencakup komponen-komponen tersebut, membantu menjelaskan
bagaimana setiap proses interaksi antara setiap komponen dan bagaimana sistem keamanan menggunakan
mikrokontroler Arduino berbasis Android ini akan bekerja secara keseluruhan.

©
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Skematik pada gambar 3 akan membantu dalam pemahaman konfigurasi rangkaian serta membantu dalam
proses pembuatan dan perakitan sistem start engine dan alarm sepeda motor

2.4 Pembuatan Skematik Rangkaian

Gambar 3. Skematik Rangkaian Sistem Start Engine dan Alarm Sepeda Motor

2.5 Perakitan Komponen
Sistem start engine dan alarm sepeda motor menggunakan arduino uno berbasis android diperlukan
beberapa bahan pada tabel berikut :

Tabel 1. Daftar Komponen Perakitan

Deskripsi Jumlah
Project Box 1
Mikrokontroler
Modul Relay
Bluetooth (Low Energy)
Buzzer
Led
Kabel Dupont

S N

Penggunaan modul Bluetooth Low Energy sebagai pembaca atau penerima data serial android untuk
mengaktifkan sistem start engine dan alarm sepeda motor. Skematik module Bluetooth Low Energy
terhubung dengan arduino uno ditunjukkan pada gambar 4.

Gambar 4. Perakitan Modul Bluetooth Low Energy
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Relay pada rangkaian ini berfungsi sebagai pemutus arus listrik pada sistem start engine dan alarm sepeda
motor. Relay terhubung dengan arduino uno ditunjukkan pada gambar 5.

Gambar 5. Perakitan Relay terintegrasi mikrokontroler

Perakitan komponen relay yang terhubung dengan komponen buzzer dan led ditunjukkan pada gambar 6.

104 i
C
=

104
SRD-05VDC5L-C

L s
SRD-05VDC-SL-C

sonGLE

Gambar 6. Perakitan komponen Buzzer dan Led

2.6 Pemrograman Alat

Pemrograman alat dituliskan untuk mengatur logika dan fungsi-fungsi keamanan yang diperlukan dalam
sistem, yang akan mengenali instruksi algoritma dari tranmisi media bluetooth ke perangkat Android,
sebagai proses pengolahan sinyal dari sensor-sensor keamanan, pengendalian sistem starter, dan aktivasi
alarm, hasil dapat dilihat pada gambar 7.

& Coding_Alat_revisi | Arduino 18.10 - O X
File Edit Sketch Tools Help

Coding_Alat_revisi

Binclude <SoftwareSerial.h> A

+ = relayKontak 7 // relay terhubung ke pin &
+ = relayStart & // relay terhubung ke pin 7

# = relaySein % // relay terhubung ke pin 8

+ = relayBypass 10 // relay terhubung ke pin %

# = buzzer 12

# = sen B0

const long interval = 1007 // interval at which to blink (milliseconds)
unsigned long previousMillis = 0: // will store last time LED was updated
unsigned long previousMillisz = 0; // will store last time LED was updated

int ledState // ledState used to set the LED

bool capture alse;

int dataBle = 0; // tempat data dari bluetooth tersimpan

boolean lockStatus = true; // tempat data status lock/unlock

int delayStarter — 5000; // durasi lama penyalaan motor starter dalam satuan ms

int lamaMesinNyala = 10000; // durasi lama mesin menyala dalam satuan ms v

Gambar 7. Hasil Verify Compile

Copyright © 2023 Punaji Haruman, SIKOMTIA | Page 154
This article is an Open Access article distributed under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution 4.0 (CC BY 4.0) License (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221207442370153
https://doi.org/10.59039/sikomtia.v1i2.14
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits

Sistem Komputer & Teknologi Intelegensi Artifisial (SIKOMTIA)

Vol. 1, No. 2, Juni 2023 Page: 149-159
ISSN 2964-8602 (Online - Elektronik)
DOI 10.59039/sikomtia.v1i2.14

2.7

Use Case Diagram Sistem Start Engine dan Alarm

il

Pada gambar 8, akan menyajikan Use Case yang merangkum fungsionalitas sistem start engine dan alarm
pada sepeda motor. Use Case Diagram adalah alat visual yang digunakan untuk menggambarkan interaksi
antara aktor (pengguna) dengan sistem. Diagram ini memberikan gambaran umum tentang bagaimana
pengguna akan berinteraksi dengan sistem dan fungsi apa yang dapat diakses.

Sistem. e
/,Q\ o TG
JIIM\[‘CC **7**‘74\ Pairing Mode
\
User \
e e B
/ Pengirim data perintah \k,/’ ”'/
\ \ kepada arduino ) [/
A\ 7. Android
\
\\
Al N L ‘ —
——— /" Pengendali keseluruhan
I\ sistem /
Arduino 5
Q " ——
X -
LLRL —»77\,,\‘( Jembatan komunikasi
L android dengan arduino
Bluetooth LE
oS
JE/Q\RL* T Penshubung G
\ kendaraan
Kunci Kontak \
=== o)
0N
(" Penghubung dan pemutus \‘(//‘/*44_/\?
\ kontak L
Relay

Gambar 8. Use Case sistem start engine dan alarm

2.8

Activity Diagram Sistem Start Engine dan Alarm

Tujuan dari Activity Diagram pada gambar 9 di bawah adalah untuk memberikan panduan yang jelas dan
mudah dipahami bagi pengguna dalam menggunakan sistem start engine dan alarm sepeda motor
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Gambar 9. Activity Diagram sistem start engine dan alarm
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian dan Pengukuran Alat

Proses pengujian dimulai dengan menyuplai tegangan ke perangkat dan sistem, sehingga perangkat dan
sistem siap untuk menjalankan perintah dari pengguna. Selanjutnya, pengguna membuka aplikasi Android
untuk memberikan instruksi dan menghubungkan aplikasi dengan modul Bluetooth pada perangkat,
sehingga tampilan pada layar akan serupa dengan yang ditunjukkan pada gambar 10.

Terhubung Pindai

Aktivitas: TIDAK TERKUNCI

Gambar 10. Pairing Bluetooth pada Android

Hasil data pengukuran jarak koneksi module bluetooth :

Tabel 2. Pengukuran Jangkauan Komponen Bluetooth

Tanpa Hambatan Dinding Hambatan Dinding
]EII\F/;k Hasil Buzzer Led ]?;‘/Ia)k Hasil Buzzer Led
1 Terhubung On On 1 Terhubung On On
5 Terhubung On On 2 Terhubung On On
10 Terhubung On On 4 Terhubung On On
15 Terhubung On On 6 Terhubung On On
20 Terhubung On On 8 Terputus off Off

Dalam proses pengujian kunci motor, langkah awal adalah pengguna menekan tombol "Lock" pada aplikasi
Android, dan tampilan tombol akan berubah menjadi "Unlock". Selanjutnya, akan muncul aktivitas
keterangan "TERKUNCI" seperti yang ditunjukkan pada gambar 11.
e
Terhubung Pindai

Aktivitas: TERKUNCT

el

Putuskan Unlock  Nyala Otomatis

Gambar 11. Pengujian Fungsi Kunci Motor
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Pada tahap pengujian berikutnya, pengguna akan menekan tombol "Unlock" pada aplikasi Android, dan
tampilan akan berubah menjadi "Lock". Selanjutnya, aktivitas keterangan akan berubah menjadi "TIDAK
TERKUNCI" sesuai dengan gambar 12.

Aktivitas: TIDAK TERKUNCT

Gambar 12. Pengujian Fungsi Buka Kunci Motor

Tahap uji start engine tahapan yang dilakukan oleh pengguna adalah menekan tombol "Unlock" pada
aplikasi Android, sesuai dengan gambar 12. Setelah itu, pengguna akan menekan tombol "Start Engine", dan
tampilan tombol akan berubah menjadi "Turn off engine", sebagaimana ditunjukkan pada gambar.
Selanjutnya, pada aplikasi Android, akan muncul aktivitas keterangan "MESIN DINYALAKAN", yang serupa
dengan gambar 13.

Gambar 13. Antarmuka Proses start engine

Tahap uji mode engine warm up, dalam rangkaian pengujian ini, langkah yang dilakukan adalah dengan
menekan tombol "Nyala Otomatis" pada aplikasi Android. Seiring dengan tindakan ini, tampilan tombol
akan berubah menjadi "Matikan", sesuai dengan gambar yang ditunjukkan. Selanjutnya, pada aplikasi
Android, akan muncul aktivitas keterangan "NYALA OTOMATIS", yang menggambarkan kondisi seperti
yang terlihat pada gambar 14.

Aktlvitas: NYALA OTOMATIS

Gambar 14. Antarmuka mode engine warm up
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Pada pengujian mode engine warm up, alat akan memberikan respon pada komponen buzzer akan berbunyi
dua kali, lampu LED akan menyala dua kali, dan mesin akan menyala. Mesin akan berhenti berfungsi ketika
waktu delay telah mencapai satu menit, sebagaimana yang ditampilkan dalam gambar 15, dan pengguna
juga memiliki opsi untuk mematikan mesin dengan menekan tombol "Matikan".

Gambar 15. Antarmuka Stopwatch Mode Engine Warm Up

4. KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pembuatan prototype sistem start engine dan alarm sepeda motor
menggunakan Arduino Uno berbasis Android, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, perancangan dan
pembuatan prototype sistem tersebut telah berhasil direalisasikan dan mampu berfungsi sesuai dengan
tujuan awal, yaitu menciptakan sistem start engine dan alarm sepeda motor berbasis Android. Kedua, dalam
proses pengujian, diketahui bahwa jarak koneksi Bluetooth pada sistem ini dapat mencapai 20 meter tanpa
hambatan, namun jika terdapat hambatan, jarak koneksi akan berkurang menjadi kurang dari 8 meter.
Terakhir, dengan adanya sistem start engine dan alarm berbasis Android ini, pengguna sepeda motor dapat
menggunakan smartphone mereka untuk menghidupkan mesin motor, dan juga dapat mengurangi risiko
pencurian sepeda motor melalui pembobolan kunci kontak. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa
sistem ini memberikan solusi praktis dan efektif dalam meningkatkan keamanan serta kenyamanan
penggunaan sepeda motor.
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